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ABSTRAK 

 

Lestari, Yuni Tria. 2022. Uji Aktivitas Antibakteri Pada Sediaan Herbal Oil Ekstrak 

Kunyit (Curcuma longa L.) Dalam Minyak Zaitun Murni (Extra Virgin 

Olive Oil) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus. Skripsi. Jurusan Kimia, 

Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing I: Rif’atul Mahmudah, M.Si; Pembimbing II: Oky Bagas 

Prasetyo, M.Pd.I 

 

Kata Kunci: Curcuma longa L., Minyak Zaitun, Antibakteri, Difusi Cakram, 

Staphylococcus aureus 

 

Kunyit (Curcuma longa L.) dan minyak zaitun (Olea europea L.) banyak 

dimanfaatkan sebagai pengobatan herbal oleh sebagian besar masyarakat karena 

mengandung senyawa metabolit sekunder yang berfungsi sebagai antibakteri. Ekstrak 

herbal oil dengan pelarut minyak zaitun bersifat aman dan memiliki kemampuan untuk 

mengekstrak kandungan senyawa bioaktif dalam bahan herbal. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder dalam ekstrak herbal oil menggunakan 

uji fitokimia dan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak herbal oil 

terhadap aktivitas antibakteri. 

Kunyit (Curcuma longa L.) dikombinasikan dengan minyak zaitun murni (Extra 

virgin olive oil) melalui metode ektraksi maserasi panas atau hot maceration. Ekstrak 

kunyit dalam minyak zaitun murni diformulasikan menjadi lima seri konsentrasi kunyit 

yaitu 10%, 20%, 30%, dan 40% dalam 100 mL larutan (b/v) dan dipanaskan dengan 

variasi suhu oven sebesar 30℃, 40℃, 50℃, dan 60℃. Uji fitokimia senyawa metabolit 

sekunder triterpenoid, flavonoid dan tanin dilakukan dengan menambahkan reagen. Uji 

aktivitas antibakteri dilakukan pada suhu ekstraksi terbaik menggunakan metode difusi 

cakram dengan amoksilin sebagai kontrol positif dan dimetil sulfoksida (DMSO) sebagai 

kontrol negatif. Hasil uji antibakteri ditunjukkan dengan terbentuknya zona bening 

disekitar kertas cakram. 

Uji fitokimia pada ekstrak herbal oil menunjukkan adanya kandungan senyawa 

metabolit sekunder triterpenoid dan flavonoid yang dapat diamati dari perubahan warna 

ekstrak menjadi lebih pekat pada suhu pemanasan 60°C. Ekstrak herbal oil pada 

konsentrasi 40% memiliki aktivitas antibakteri lebih tinggi terhadap S.aureus sebesar 3,9 

mm, sedangkan pada konsentrasi 10%, 20% dan 30% menghasilkan rata-rata diameter 

zona hambat secara berurutan sebesar 1,7 mm, 3,3 mm, dan 3,6 mm. Uji Total Plate 

Count (TPC) pada ekstrak herbal oil menghasilkan jumlah mikroba hidup pada masing-

masing konsentrasi secara berurutan sebesar 5,2x10
8
 CFU/mL, 4,8x10

8
 CFU/mL, 3,7x10

8
 

CFU/mL dan 3,4x10
8
 CFU/mL.  
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ABSTRACT 

 

Lestari, Yuni Tria. 2022. Antibacterial Activity Test Herbal Oil Turmeric Extract 

(Curcuma longa L.) in Olive Oil (Extra Virgin Olive Oil) against 

Staphylococcus aureus Bacteria. Thesis. Department of Chemistry, Faculty of 

Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of 

Malang. Supervisor I: Rif'atul Mahmudah, M.Si; Supervisor II: Oky Bagas 

Prasetyo, M.Pd.I. 

 

Keyword: Curcuma longa L., Olive Oil, Antibacterial, Disc Diffusion, Staphylococcus 

aureus 

 

Turmeric (Curcuma longa L.) and olive oil (Olea europea L.) are widely used as 

herbal remedies by most people because they contain secondary metabolites that function 

as antibacterial. Extracts of herbal oil with olive oil as solvent are safe and have the 

ability to extract the content of bioactive compounds in herbal ingredients. The purpose 

of this study was to determine the content of secondary metabolites in herbal oil extracts 

using phytochemical tests and to determine the effect of variations in the concentration of 

herbal oil extracts on antibacterial activity. 

Turmeric (Curcuma longa L.) combined with pure olive oil (Extra Virgin Olive 

Oil) through the hot maceration extraction method. Turmeric extract in virgin olive oil 

was formulated into five turmeric concentration series, namely 10%, 20%, 30%, and 40% 

in 100 mL of solution (w/v) and heated with temperature variations of 30°C, 40°C, 50°C, 

and 60°C. Phytochemical tests on secondary metabolites of triterpenoids, flavonoids and 

tannins were carried out by adding reagents. Antibacterial activity was tested in the best 

extraction temperature using the disc diffusion method with amoxicillin as a positive 

control and dimethyl sulfoxide (DMSO) as a negative control. The results of the 

antibacterial test were indicated by the formation of a clear zone around the paper disc. 

Phytochemical tests on herbal oil extracts showed the presence of 

triterpenoid and flavonoid secondary metabolite compounds which could be 

observed from the change in color of the extract to become more concentrated at a 

heating temperature of 60°C. Herbal oil extract at a concentration of 40% had the 

highest activity against S.aureus at 3,9 mm. While at concentration of 10%, 20% 

dan 30% the average diameter of the inhibitition zone was 1,7 mm, 3,3 mm dan 

3,6 mm. Total plate count (TPC) test of herbal oil extract resulted in live bacteria 

count of 5,2x10
8 

CFU/mL, 4,8x10
8 

CFU/mL, 3,7x10
8 

CFU/mL and 3,4x10
8 

CFU/mL at each concentration sequentially. 
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  مستخلص البحث
 

 Curcuma longa)في تحضير الزيت العشبي لمستخلص الكرك   رايي . اختبار النشاط مضاد الج2022ليستاري، يوني تريا. 
L.)  في زيت زيتون نقي(Extra Virgin Olive Oil)  على الجرايي Staphylococcus aureus. 

البحث الجامعي. قس  الكيمياء. كلية العلوم والتكنولوجيا. جامعة مولانا مالك إبراهي  الإسلامية الحكومية مالانج. 
 أوكي باغس فراستيوا الماجيستير.ني: المشرفة لأول: رفعة المحمودة الماجيستير. المشرف  الثا

 
 Staphylococcus aureus، زيت زيتون، مضاد للجراثيم، إنتشار القرص، Curcuma longa L: الكلمة الإشارية

كثير استخدامهما الإنسان في  (.Olea europea L) وزيت الزيتون  (.Curcuma longa L)إن الكرك 
المستقلبات الثانوية تعمل كمضادات للجرايي . تعتبر مستخلصات زيت الأعشاب مع علاجات عشبية لاحتوائهما على مركبات 

مذيب الزيتون آمنة ولديها القدرة على استخلاص محتوى المركبات النشطة بيولوجيا في المكونات العشبية. والأهداف من هذ البحث 
خدام الاختبارات الكيميائية النباتية وتحديد تأيير هو تحديد محتوى المستقلبات الثانوية في مستخلصات الزيوت العشبية باست
 الاختلافات في تركيز مستخلصات الزيت العشبية في الأنشطة المضادة للجرايي .

مع زيت الزيتون النقي عن طريق الاستخلاص بالنقع الساخنة. يقس    (.Curcuma longa L)الكرك   اختلط
ملي لتر  100٪ في 40٪، و 30٪، 20٪، 10نوع من تركيزات الكرك  وهي  مستخلص الكرك  في زيت الزيتون النقي إلى خمس

درجة مئوية. أجريت اختبارات   60، و 50، 40، 30ثم تسخينه مع اختلافات في درجة حرارة الفرن تبلغ إلى  (b/v)المذيب 
كواشف. أجرى اختبار عن طريق إضافة ال tanin و flavonoid و triterpenoidكيميائية نباتية للمستقلبات الثانوية 

النشاط المضاد للجرايي  عند أفضل درجة حرارة للاستخراج باستخدام طريقة الانتشار القرصي وأموكسيسيلين كعنصر تحك  إيجابي  
كعنصر تحك  سلبي. تدل نتائج الاختبار المضاد للجرايي  بتكوين منطقة واضحة حول    dimetil sulfoksida (DMSO)و

 .القرص الورقي
الاختبارات الكيميائية النباتية على مستخلصات الزيوت العشبية  يدل أن وجود مركبات الأيض الثانوية ترايتيربينويد كان 

درجة مئوية. كان  60وفلافونويد التي يمكن ملاحظتها من تغيير لون المستخلص ليصبح أكثر تركيزا عند درجة حرارة تسخين 
٪ و 10ميلي مترا بينما بتركيزات  3.9بمقدار    S.aureus ضاد للجرايي  أعلى لـ٪ نشاط م40لمستخلص الزيت العشبي بتركيز 

 ملي مترا على التوالي. وحصل اختبار إجمالي عدد الصفائح 3،6و  3،3و  1.7قطر مناطق التثبيط ٪ يحصل متوسط 30٪ و 20
(TPC)  5,2على مستخلصات الزيوت العشبية عدد الميكروبات الحية عند كل تركيزx108 CFU/mL, 4,8x108 

CFU/mL, 3,7x108 CFU/mL dan 3,4x108 CFU/mL. على التوالي. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Etnomedisin adalah ilmu yang mempelajari tentang penggunaan bahan 

alam sebagai obat tradisional berfungsi untuk menyembuhkan berbagai jenis 

penyakit (Mutiah, 2015). Kelebihan etnomedisin yaitu mempunyai tingkat 

keamanan lebih tinggi dibandingkan bahan kimia (Oktariani, 2018). Pemanfaatan 

tanaman herbal yang dikombinasikan dengan essential oil dapat menghasilkan 

produk alami berupa herbal oil. Herbal oil adalah jenis minyak yang berasal dari 

tanaman herbal dan dapat digunakan sebagai pengobatan tradisional seperti obat 

alergi pada wajah dan terapi jerawat (Mikaili, dkk., 2012). Salah satu tanaman 

etnomedisin yang berpotensi untuk menyembuhkan jerawat adalah kunyit. 

Kunyit merupakan tanaman herbal yang memiliki aktivitas antibakteri 

untuk mengurangi peradangan kulit dan menyembuhkan jerawat (Vaughn, dkk., 

2016). Jerawat adalah penyakit kulit disertai peradangan kronis yang ditandai 

munculnya bisul beradang disertai nanah akibat infeksi bakteri Staphylococcus 

aureus (Sabardi, 2005). Kandungan kunyit yang berpotensi sebagai antibakteri 

yaitu kurkumin sebesar 94% dan minyak atsiri sebesar 5-6% (Shan, 2018). 

Mekanisme kunyit sebagai antibakteri yaitu dengan merusak dinding sel bakteri 

sehingga pertumbuhan bakteri menjadi terhambat (Yulianti, 2016).  

Jenis tanaman etnomedisin lainnya yang memiliki aktivitas antibakteri 

adalah minyak zaitun. Minyak zaitun merupakan minyak hasil perasan buah 

zaitun yang bermanfaat untuk memudarkan bekas luka pada kulit dan sebagai 
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campuran masker wajah untuk mengobati jerawat (Fajriyah, dkk., 2015). 

Kandungan minyak zaitun yang berpotensi sebagai antibakteri adalah senyawa 

oleuropein, flavonoid dan minyak atsiri (Pereira, dkk., 2007). Mekanisme 

minyak zaitun dalam menghambat bakteri yaitu dengan merusak membran 

dinding sel dan menginaktif sistem enzim bakteri sehingga menyebabkan bakteri 

mati (Ariyani, 2020).  

Allah SWT telah menjelaskan dalam Al-Qur’an tentang minyak zaitun 

yang kaya akan manfaat dalam surat An-An’am ayat 99:  

 حَبًّا مِنْهُ  نُّخْرجُِ  خَضِر ا مِنْهُ  فاََخْرَجْنَا شَيْء   كُل ِ  نَـبَاتَ  ٖ  وَهُوَ الَّذِيْْٓ انَْـزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤء ًۚ فاََخْرَجْنَا بهِ
وَان   طلَْعِهَا مِنْ  النَّخْلِ  وَمِنَ  مختـَراَكِب اًۚ  رَ مُتَشَابهِ ٍۗ وَ  وَّالزَّيْـتُـوْنَ  اعَْنَاب   مِ نْ  وَّجَن ّٰت   دَانيَِة   قِنـْ الرخمَّانَ مُشْتَبِه ا وَّغَيـْ

اِنَّ  ٖ  وَيَـنْعِه اثََْرََ  اِذَْٓا ْٓٓ ٖ  انُْظرُُوْْٓا اِلىّٰ ثََرَهِ لِكُ ْ  فيْ  ٍۗٓ ( ٩٩)  يخـؤْمِنُـوْنَ  لِ قَوْم   لَاّٰيّٰت   ذّٰ  
 

Artinya: “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami 

keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami 

keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak dan dari 

mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-

kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang 

serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu 

pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan 

Allah) bagi orang-orang yang beriman” (Q.S. An-An’am:99). 

 

Ayat dalam surat An-An’am ayat 99 sebagai simbol semangat dalam 

mengembangkan ilmu botanik seperti kunyit dan zaitun agar manusia dapat 

berfikir tentang manfaatnya bagi kesehatan karena mengandung beragam 

komposisi seperti zat gula, minyak, protein, karbohidrat dan zat tepung terbentuk 

atas bantuan cahaya matahari sebagai sumber kehidupan. 

Ekstraksi herbal oil seperti pada kombinasi rosemary dan extra virgin 

olive oil dapat dilakukan menggunakan metode hot maceration pada suhu 
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pemanasan sebesar 40-60ºC mampu meningkatkan laju ekstraksi senyawa aktif ke 

dalam pelarut (Ayadi, dkk., 2009). Kelebihan hot maceration yaitu cocok 

digunakan untuk sampel bahan alam yang tahan panas hingga suhu 140ºC 

(Rahmawati, 2012). Suhu dan waktu optimum ekstraksi bahan alam dalam pelarut 

minyak yaitu pada suhu sebesar 60°C selama 30-150 menit (Kamaruddin, dkk., 

2018). Prinsip ekstraksi maserasi didasarkan pada peristiwa osmosis yaitu 

molekul dari kunyit sebagai larutan berkonsentrasi rendah mengalami 

perpindahan menuju minyak zaitun sebagai larutan berkonsentrasi tinggi 

menyebabkan senyawa aktif terlarut dalam pelarut (Dicky, dkk., 2015).  

Kandungan senyawa aktif dalam sampel bahan alam dapat dideteksi secara 

kualitatif menggunakan uji fitokimia (Cobra, dkk., 2019). 

Identifikasi senyawa aktif menggunakan uji fitokimia dapat menunjukkan 

keberadaan senyawa seperti triterpenoid, flavonoid dan tanin didasarkan pada sifat 

ekstrak yang dihasilkan (Ningsih, dkk., 2020). Ekstrak herbal oil dari kombinasi 

ekstrak minyak daun neem dan sereh positif menunjukkan senyawa triterpenoid 

dan flavonoid yang memiliki sifat kepolaran hampir sama (Babatunde, dkk., 

2019). Triterpenoid termasuk dalam golongan senyawa terpenoid yang bersifat 

non polar dan mampu larut dalam lemak (Saidi, dkk., 2018). Flavonoid bersifat 

semi polar mampu larut dalam pelarut polar hingga non polar, sedangkan tanin 

bersifat polar sehingga lebih larut dalam pelarut polar (Dewi, dkk., 2018). 

Senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak bahan alam dapat berperan sebagai zat 

antibakteri yang dapat diuji menggunakan metode difusi cakram (Deval, dkk., 

2001). 
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Uji aktivitas antibakteri dapat dilakukan menggunakan metode difusi 

cakram (Sumer, dkk., 2013). Kelebihan metode difusi cakram yaitu memiliki 

kepekaan terhadap zat bakteri lebih tinggi dibandingkan metode uji lainnya 

(Pujirahayu, dkk., 2015). Prinsip analisis metode difusi cakram yaitu mengukur 

zona bening sebagai salah satu respon adanya kemampuan senyawa antibakteri 

dalam menghambat bakteri (Hermawan, dkk., 2007). Jumlah mirkoba yang 

tumbuh dalam suatu produk dapat dihitung salah satunya menggunakan metode 

Total Plate Count (TPC) bertujuan untuk menetapkan angka mikroorganisme 

hidup (Hafsan, 2014). Prinsip metode TPC yaitu menumbuhkan sel bakteri yang 

masih hidup pada media agar sehingga bakteri dapat tumbuh dan membentuk 

koloni yang dapat dilihat secara visual (Yunita, dkk., 2015).   

Penelitian Pangemanan, dkk. (2016) ekstrak kunyit pada konsentrasi 40% 

terhadap bakteri S.aureus menghasilkan zona hambat sebesar 15 mm. Penelitian 

Ariyani (2020) minyak zaitun sebagai gel antiacne pada konsentrasi 7,5% mampu 

menghambat bakteri S.aureus dan menghasilkan zona hambat sebesar 1,90 cm. 

Penelitian Pujirahayu, dkk. (2015) kombinasi ekstrak bahan alam memiliki 

aktivitas terhadap bakteri S.aureus. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa kombinasi 

tanaman obat dan minyak herbal mampu menghasilkan ekstrak herbal oil dengan 

kemampuan hambat bakteri lebih tinggi karena penggabungan dua bahan herbal 

akan meningkatkan senyawa aktif yang terkestrak dalam pelarut. Penelitian 

tentang uji aktivitas antibakteri pada kombinasi kunyit dan minyak zaitun belum 

pernah dilakukan sehingga peneliti berinisiatif untuk melakukan ekstraksi kedua 

bahan herbal tersebut berdasarkan pada studi empiris yang telah dilakukan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil uji fitokimia terhadap ekstrak kunyit (Curcuma longa L.) 

dalam minyak zaitun murni (Extra virgin olive oil) pada variasi 

konsentrasi dan suhu pemanasan? 

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak kunyit (Curcuma longa 

L.) dalam minyak zaitun murni (Extra virgin olive oil) terhadap aktivitas 

antibakteri S.aureus dengan metode difusi cakram? 

 

1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui hasil uji fitokimia terhadap ekstrak kunyit (Curcuma 

longa L.) dalam minyak zaitun murni (Extra virgin olive oil) pada variasi 

konsentrasi dan suhu pemanasan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak kunyit (Curcuma 

longa L.) dalam minyak zaitun murni (Extra virgin olive oil) terhadap 

aktivitas antibakteri S.aureus dengan metode difusi cakram. 

 

1.4 Batasan Masalah  

1. Sampel yang digunakan adalah simplisia kunyit segar berasal dari Materia 

Media, Batu, Jawa Timur. 

2. Pelarut yang digunakan adalah minyak zaitun cold pressed jenis extra 

virgin olive oil merk Borges. 

3. Metode ekstraksi yang digunakan adalah hot maceration. 
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4. Uji fitokimia senyawa metabolit sekunder triterpenoid, flavonoid dan 

tanin. 

5. Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Mendapatkan informasi tentang hasil uji fitokimia senyawa metabolit 

sekunder pada variasi konsentrasi dan suhu pemanasan serta efektivitas antibakteri 

pada konsentrasi terbaik sediaan herbal oil ekstrak kunyit (Curcuma longa L.) 

dalam minyak zaitun murni (Extra virgin olive oil) terhadap bakteri S.aureus.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Kunyit (Curcuma longa L.) 

2.1.1 Morfologi dan Klasifikasi Tanaman Kunyit 

Kunyit merupakan jenis tanaman tropis yang termasuk dalam kelompok 

jahe-jahean, mempunyai warna khas yaitu kuning cerah dengan bunga berwarna 

hijau kekuningan, daun tunggal dengan ujung dan pangkal runcing tepi rata 

berbentuk lonjong serta mampu hidup pada curah hujan sebesar 1000-4000 

mm/tahun dengan suhu optimum antara 19-30ºC (Cahyaning, 2012). Kunyit 

menghasilkan umbi utama berupa rimpang berwarna kuning tua berbentuk 

panjang mencapai 20 cm dengan ketebalan 1,5-4 cm berwarna kuning sampai 

jingga kemerahan (Asnia, dkk., 2019).  

Berikut morfologi dan klasifikasi tanaman kunyit dapat dilihat pada 

Gambar 2.1. 

 

 
Gambar 2.1 Morfologi tanaman kunyit (Curcuma longa L.) (Kumar, 2013) 

Berikut klasifikasi tumbuhan kunyit (Curcuma longa L.) (Hapsoh, 2008):  

Kingdom   : Plantae 

Sub Kingdom : Viridiplantae 

Divisio  : Tracheophyta 

Sub-divisio : Spematophytina 
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Kelas  : Monocotyledoneae 

Bangsa  : Zingiberiles 

Suku  : Zingiberaceae 

Marga  : Curcuma 

Jenis   : Curcuma Longa L. 

Kunyit (Curcuma longa L.) dapat dimanfaatkan pada berbagai bidang 

kesehatan yaitu untuk terapi terhadap jerawat (Dewi, dkk., 2019), menyembuhkan 

infeksi kulit yang disebabkan oleh bakteri patogen (Dosoky, 2018) dan beberapa 

jenis penyakit berbahaya seperti kanker kulit (Rathore, dkk., 2020), kelainan kulit 

wajah (Vollono, dkk., 2019) dan kerusakan kulit akibat radiasi ultraviolet B kronis 

(Panahi, dkk., 2018). 

 

2.1.2 Kandungan Senyawa Kimia Pada Kunyit 

Kunyit mengandung nutrisi yang cukup tinggi seperti 

karbohidrat  (69,9%), vitamin C (45-55%), serat (21gr) (Dewi, dkk., 2019), lemak 

(5,1%),  protein (6,3%), mineral (3,5%) (Abdurrahman, 2019) dan minyak lemak 

(4,4-12,7%) (Simanjuntak, 2012). Kandungan senyawa aktif pada kunyit adalah 

senyawa kurkumin sebesar 94% dan minyak atsiri (Yulianti, dkk., 2016). 

Komponen minyak atsiri pada rimpang kunyit merupakan senyawa golongan 

terpenoid yang terdiri dari aril-turmeron (20,20%), α-turmeron (1,84%) dan β-

turmeron (2,58%), seskuiterpen (curcumene, turmeron, curlone, β-elemene) dan 

senyawa triterpenoid yang diketahui memiliki aktivitas biologis sebesar 21,22% 

dan berpotensi sebagai antibakteri (Khameneh, dkk., 2019). Kandungan senyawa 

aktif dalam kunyit yaitu kurkumin yang ditunjukkan pada Gambar 2.2 dan 

struktur minyak atsiri dalam kunyit ditunjukkan pada Gambar 2.3. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Karbohidrat
https://id.wikipedia.org/wiki/Lemak
https://id.wikipedia.org/wiki/Protein
https://id.wikipedia.org/wiki/Pati
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Gambar 2.2 Struktur kimia kurkumin (Urosevic, dkk., 2022) 

 
Ar-Turmeron 

 
α-Turmeron 

 
β-Turmeron 

Gambar 2.3 Struktur kimia minyak atsiri pada kunyit (Ibanez, 2021) 

Kurkumin sebagai zat aktif polifenol mampu menghambat aktivitas bakteri 

gram positif dan gram negatif karena terdapat gugus fenolik dan gugus diketon 

pada strukturnya (Zheng, dkk., 2020). Minyak atsiri juga mampu menghambat 

bakteri patogen yang bersifat parasit pada tubuh. Kandungan kurkumin dan 

minyak atsiri pada rimpang kunyit berperan sebagai antibakteri dan antiinflamasi 

sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan menyembuhkan 

peradangan akibat infeksi bakteri (Dosoky, 2018). 

Penelitian yang dilakukan Cahyani, dkk. (2020) menunjukkan bahwa 

ekstrak rimpang kunyit dapat menghambat bakteri Propionibacterium acnes 

penyebab jerawat pada wajah akibat terjadi peningkatan sebum (zat berminyak). 

Kunyit juga mampu menghambat bakteri Staphylococcus epidermidis yang 

berhubungan dengan infeksi kulit disertai dengan timbulnya gejala seperti demam, 
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sakit kepala, dan kelelahan (Abdullatif, dkk., 2016). Senyawa aktif dalam kunyit 

juga berpotensi besar untuk menghambat bakteri Staphylococcus aureus yang 

menyebabkan timbulnya gejala kemerahan pada kulit wajah disertai dengan 

pembentukan abses dan nanah (Muadifah, dkk., 2019). 

 

2.2 Tumbuhan Zaitun (Olea ouropea L.) 

2.2.1 Morfologi dan Klasifikasi Tumbuhan Zaitun 

Tumbuhan zaitun (Olea Europea L.) adalah jenis tanaman berkayu yang 

memiliki masa pertumbuhan daun, batang, akar dalam jangka waktu lama dan 

mampu menghasilkan biji atau buah zaitun. Buah zaitun yang matang berwarna 

ungu kehitaman kerap diekstrak untuk diambil minyaknya yang dikenal sebagai 

minyak zaitun (Astawan, dkk., 2015). Minyak zaitun memiliki warna kuning 

kehijauan terang, sedikit berbau dan berasa (Hariana, 2008). Tumbuhan zaitun 

memiliki pohon dengan tinggi mencapai 3-15 meter dan daun tunggal berbentuk 

elips, bunga berwarna putih berukuran kecil dengan panjang 6-10 mm (Susilo, 

2012).  

Berikut morfologi dan klasifikasi dari tumbuhan zaitun ditunjukkan pada 

Gambar 2.4. 

 

 
Gambar 2.4 Tumbuhan zaitun (Olea europaea L.) (Raman, 2017) 



11 

 

 

 

Berikut klasifikasi tumbuhan zaitun (Olea europaea L.) (Sahin, 2017): 

Kingdom   : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Lamiales 

Family   : Oleaceae 

Genus  : Olea 

Species  : E. oleaster 

  E. sativa  

Binominal name : Olea europaea 

2.2.2 Kandungan Senyawa Kimia Pada Minyak Zaitun 

Senyawa kimia dalam extra virgin olive oil (EVOO) yaitu trigliserida (97-

99%), asam lemak tak jenuh ganda (7,0-15,5%) seperti asam linoleate, asam 

lemak tak jenuh tunggal (65,2-80,8%) terutama asam oleat sekitar 98-99% dari 

total berat EVOO dan sisanya berupa komponen minor seperti mineral (besi, 

magnesium, dan kalsium), karbohidrat (200-8260 mg/kg) dan nutrisi. EVOO juga 

mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid utama yaitu luteolin (Garcia, 

dkk., 2002), minyak atsiri golongan sesquiterpene yaitu eremophilene sebagai 

senyawa aktif turunan fenol (Konoz, dkk., 2013), senyawa fenolik (213-450 

mg/kg) meliputi hydroxytyrosol dan tyrosol (10,2-208 mg/kg) sebagai senyawa 

hasil hidrolisis oleuropein (turunan secoiridoid) (Jimenez, dkk., 2020).  

Aktivitas antibakteri pada EVOO disebabkan oleh adanya kandungan 

senyawa polifenolik berupa flavonoid, oleuropein dan minyak atsiri yang 

memiliki efek farmakologis terhadap aktivitas mikroba (Sahin, 2017). Umumnya 

senyawa fenolik dalam minyak zaitun murni jenis EVOO dapat dimanfaatkan 

sebagai obat peradangan atau anti-inflamasi (Rus, dkk., 2020). Berikut struktur 

senyawa kimia dalam minyak zaitun dapat dilihat pada Gambar 2.5. 
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(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 2.5 Struktur kimia (a) hydroxytyrosol, (b) tyrosol, (c) oleuropein 

(Cicerale, 2012) 

 

EVOO mengandung minyak atsiri sebagai senyawa aktif turunan fenol dan 

flavonoid memiliki gugus hidroksil (-OH) dan karbonil yang dapat mempermudah 

proses pengikatan situs aktif enzim dan mengubah metabolisme enzim yang 

berpengaruh pada aktivitas antibakteri. Semakin banyak jumlah gugus OH yang 

terikat pada cincin fenolik maka semakin tinggi kemampuan suatu senyawa dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri (Macwan, dkk., 2016).  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa senyawa fenolik pada EVOO 

mempunyai aktivitas antiinflamasi dan antimikroba sebagai penyakit kronis 

berbahaya (Cicerale, dkk., 2009). Penelitian Rahmasari (2020) senyawa fenolik 

yang tinggi pada minyak zaitun dapat menghindarkan kulit dari infeksi bakteri 

sehingga sangat cocok digunakan sebagai campuran masker untuk menghilangkan 

jerawat. Penelitian Nazzaro, dkk. (2019) kandungan senyawa polifenol dalam 

EVOO berperan besar dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen seperti 

S.aureus yang menyebabkan dermatitis atau infeksi kulit. Penelitian Priani, dkk 

(2018) senyawa flavonoid dalam minyak zaitun dapat mengobati penyakit kulit 

seperti jerawat yang disebabkan oleh Propionicbacterium acnes.  
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2.3 Maserasi Metode Panas 

Ekstraksi maserasi adalah suatu metode ekstraksi yang bertujuan untuk 

menarik senyawa bioaktif seperti antibakteri pada bahan alam dengan 

memanfaatkan prinsip “like dissolve like” dimana pelarut akan cenderung 

melarutkan senyawa aktif dengan sifat kepolaran yang sama (Suryani, dkk., 

2016). Salah satu metode ekstraksi modifikasi adalah hot maceration atau sering 

disebut dengan maserasi digesti yang melibatkan proses pemanasan pada suhu 

rendah sebesar 40-50ºC selama 1-2 jam tergantung pada karakteristik tumbuhan 

yang digunakan (Rahmawati, 2012; Handa, dkk., 2008). Suhu pemanasan pada 

metode hot maceration dapat meningkatkan kelarutan ekstrak dalam pelarut, dan 

meningkat kelarutan senyawa aktif pada tanaman sehingga dapat memberikan 

hasil ekstrak dengan rendemen yang lebih tinggi (Agustini, 2012).  

Herbal oil merupakan salah satu jenis pengobatan tradisional untuk 

mengobati berbagai kondisi penyakit. Bahan herbal dapat diperoleh melalui 

berbagai jenis proses ekstraksi seperti hot oil maceration dengan pelarut alami 

yang berasal dari minyak untuk mendapatkan ekstrak minyak atsiri (essential oil). 

Penggunaan minyak herbal sebagai pelarut perlu diperhatikan karena kandungan 

asam lemak tak jenuh dalam minyak nabati dapat mempercepat proses oksidasi 

dan mempersulit proses penyimpanan (Hamedi, dkk., 2013). 

 

2.4 Uji Aktivitas Antibakteri 

2.4.1 Bakteri Uji (S.aureus) 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang dapat hidup 

berkoloni dalam rantai pendek pada suhu 6,5-46 ºC di mukosa dan kulit dalam 

waktu 24 jam dengan diameter mencapai 4 mm dan memiliki ukuran sekitar 0,5 – 
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1,0 μm (Sato, dkk., 2019; Gupta, dkk., 2015). Bakteri S.aureus memiliki satu 

dinding sel dan tidak membentuk spora, membentuk pigmen yang menyebabkan 

koloni berwarna kuning keemasan, sedangkan dalam media nutrien agar bakteri 

S.aureus akan membentuk pigmen yang menyebabkan pertumbuhan koloni 

berwarna putih susu (Fatmariza, dkk., 2017). Gambar bakteri S.aureus 

ditunjukkan pada Gambar 2.6. 

 

 
Gambar 2.6 Bakteri S.aureus (Suma, dkk., 2016) 

Menurut Ferianto (2012), Klasifikasi S.aureus sebagai berikut: 

Divisi : Protophyta 

Kelas : Schizomycetes 

Ordo : Eubacteriales 

Famili : Micrococceae 

Genus : Staphylococcus 

Spesies  : Staphylococcus aureus 

Bakteri S.aureus merupakan bakteri patogen yang mudah tumbuh pada 

permukaan kulit wajah dan menyebabkan penyakit klinis karena mempunyai 

struktur peptidoglikan tidak kompleks sehingga senyawa antibakteri lebih mudah 

untuk merusak dinding sel bakteri. Salah satu contoh penyakit klinis akibat infeksi 

bakteri S.aureus yaitu munculnya luka yang ditandai dengan peradangan pada 

permukaan kulit (Nurfadilah, 2013), munculnya nanah dan pembentukan abses 

akibat ekskresi bakteri yang sangat cepat (Kobayashi, dkk., 2015). Menurut 
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Locke, dkk. (2012) bakteri S.aureus menyebabkan beberapa penyakit kulit seperti 

impetigo, paronikia, abses, dan selulitis. 

 

2.4.2 Aktivitas dan Mekanisme Kerja Antibakteri  

Antibakteri adalah zat yang dapat mengganggu pertumbuhan bahkan 

mematikan mikoorganisme lain seperti organisme mikroskopik termasuk bakteria, 

virus dan jamur dengan cara mengganggu metabolisme mikroba. Senyawa aktif 

memiliki aktivitas yang tinggi sebagai antibakteri apabila pada konsentrasi rendah 

memiliki daya hambat yang besar. Kekuatan daya hambat bakteri dikategorikan 

menjadi 4 yaitu sangat kuat, kuat, sedang dan lemah (Susanto, 2012). 

Mekanisme kerja antibakteri yaitu senyawa akan berinteraksi dengan 

dinding sel bakteri dan menyebabkan lisis dinding sel yang dapat mempengaruhi 

bentuk dan struktur sel sehingga mengakibatkan bakteri mengalami kematian 

(Radji, 2011; Supara, dkk., 2016). Senyawa antibakteri juga dapat merusak 

membran sel bakteri yang berperan dalam mengatur transport nutrisi, 

berlangsungnya respirasi dan aktivitas biosintesis sehingga menyebabkan 

keluarnya protein, asam nukleat dan nukleotida dari dalam sel bakteri (Radji, 

2011).  

 

2.4.3 Metode Uji Aktivitas Antibakteri 

2.4.3.1 Difusi Cakram 

Uji aktivitas antibakteri pada penelitian ini menggunakan difusi cakram 

sebagai metode umum yang dilakukan pada medium padat seperti kertas cakram 

berdiameter sekitar 6 mm (paper disk). Prinsip metode difusi cakram yaitu 
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senyawa aktif sampel akan terserap ke dalam kertas saring akibat adanya proses 

perendaman dan akan berdifusi ke dalam media padat sehingga dapat 

menghasilkan respon antibakteri yang muncul disekitaran kertas cakram (Balouiri, 

dkk., 2016). Kategori kekuatan antibakteri, dapat dilihat pada Tabel 2.1 sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2.1 Kategori kekuatan antibakteri (Susanto, 2012) 

Kekuatan Daya Hambat Diameter 

Sangat Kuat ≥ 20 mm 

Kuat 10-20 mm 

Sedang 5-10 mm 

Lemah 0-5 mm 

 

Kontrol positif dan kontrol negatif yang digunakan pada penelitian ini 

adalah amoksilin dan dimetil sulfoksida (DMSO). Amoksilin merupakan 

antibiotik golongan penisilin yang berguna untuk mengobati infeksi akibat bakteri 

(Amelia, 2017). Penelitian Gustiani (2020) amoksilin mampu menghambat bakteri 

S.aureus lebih besar dibandingkan Escherichia coli menghasilkam zona hambat 

sebesar 24 mm. DMSO merupakan pelarut yang tidak memiliki sifat antibakteri 

(Prasetya, dkk., 2019). 

Penelitian Ulfah (2020) ekstrak kunyit pada konsentrasi 40% mampu 

menghambat S.aureus dan menghasilkan zona hambat sebesar 10 mm. Penelitian 

Muadifah, dkk. (2019) uji aktivitas antibakteri gel ekstrak rimpang kunyit pada 

konsentrasi kunyit 45% menggunakan metode difusi cakram menghasilkan zona 

hambat sebesar 11 mm. Hasil penelitian yang telah dijelaskan menunjukkan 

bahwa metode difusi cakram untuk uji aktivitas antibakteri menghasilkan 

kepekaan lebih tinggi (Susanto, 2012). 
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2.4.3.2 Dilusi Cair 

  Dilusi cair merupakan metode yang digunakan untuk mengukur kadar 

hambat minimum dengan membuat faktor pengenceran bertingkat pada ekstrak 

dalam media cair berisi bakteri uji kemudian dilakukan inkubasi selama 18-24 jam 

(Hafsan, 2014). Perhitungan jumlah bakteri pada larutan sampel dapat dilakukan 

menggunakan Total Plate Count (TPC) dengan cara menghitung koloni bakteri 

yang tumbuh pada rentang 30-300 dan dapat diamati secara visual tanpa 

menggunakan mikroskop (Barus, dkk., 2017; Seosetyaningsih, 2020). Hasil 

perhitungan koloni bakteri memiliki satuan Colony Forming Unit (CFU) 

merupakan jumlah koloni bakteri yang tumbuh tiap gram sampel yang dihitung 

dari jumlah cawan, faktor pengenceran dan volume yang digunakan 

(Jongenburger, dkk., 2010).  

 

2.5 Uji Fitokimia Senyawa Aktif 

 Uji fitokimia merupakan tahap pengujian untuk mengidentifikasi senyawa 

aktif yang belum tampak melalui pemeriksaan menggunakan pereaksi warna yang 

berfungsi untuk memisahkan senyawa aktif dari bahan alam yang memiliki 

kandungan fitokimia tertentu dengan bahan alam yang tidak memiliki kandungan 

fitokimia (Ningsih, dkk., 2010). Golongan senyawa aktif dalam tanaman akan 

tampak dari hasil uji fitokimia dengan mengamati perubahan warna secara visual 

(Roxb, 2012). Senyawa metabolit sekunder dalam tanaman merupakan senyawa 

organik yang disintesis oleh tumbuhan sebagai senyawa dengan kemampuan 

bioaktivitas tinggi seperti antimikroba, antiinflamasi dan antikanker (Gunawan, 

dkk., 2016).  
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2.5.1 Uji Triterpenoid 

Uji triterpenoid dilakukan menggunakan reagen Liebermann-Burchard 

yang terdiri dari asam asetat anhidrat dan asam sulfat (H2SO4) dengan 

perbandingan 3:1. Prinsip reaksi uji triterpenoid adalah kondensasi atau pelepasan 

H2O dan penggabungan dengan karbokation (Siadi, 2012). Menurut Fasya, dkk. 

(2018) hasil positif senyawa triterpenoid ditandai dengan terbentuknya cincin 

berwarna kecoklatan pada perbatasan dua pelarut. Penelitian Ningsih, dkk. (2020) 

ekstrak rimpang kunyit positif mengandung triterpenoid dengan terbentuknya 

warna merah ungu.  

Struktur dasar senyawa triterpenoid dapat dilihat pada Gambar 2.7. 

 

HO  
Gambar 2.7 Struktur tritrerpenoid (Siadi, 2012) 

Triterpenoid merupakan senyawa aktif golongan terpenoid yang bersifat 

non polar sehingga mampu larut dalam pelarut non polar dan jenis senyawa yang 

dapat larut dalam lipid atau lemak (Ramadani, 2016). Kerangka dasar senyawa 

triterpenoid berbentuk siklik dan memiliki gugus alkohol (Widiyanti, 2006). 

Menurut Balafif, dkk. (2013) gugus hidroksil (OH) menyebabkan triterpenoid 

mampu larut dalam pelarut non polar sampai polar. 

 

2.5.2 Uji Flavonoid 

Uji flavonoid dilakukan menggunakan metode wilstater yaitu dengan 

menambahkan pereaksi berupa serbuk Mg dan larutan HCl pekat. Hasil positif 
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senyawa flavonoid ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah atau jingga 

(Septyaningsih, 2010). Penelitian Cobra, dkk. (2019) ekstrak rimpang kunyit 

Serbuk logam magnesium dan larutan HCl pekat digunakan secara luas untuk 

mengidentifikasi senyawa fenol termasuk flavonoid.  

Struktur dasar senyawa flavonoid dapat dilihat pada Gambar 2.8. 

 

O

O  
Gambar 2.8 Struktur flavon (Mohammed, dkk., 2010) 

Menurut Kar, dkk. (2006) senyawa flavonoid merupakan senyawa yang 

bersifat non polar. Umumnya, kerangka dasar flavonoid adalah senyawa polar 

karena memiliki gugus hidroksil (-OH) yang mampu mengikat satu atau lebih 

gula sehingga menyebabkan mudah larut dalam pelarut polar atau semi polar, 

namun beberapa flavonoid bebas jenis flavonol, isoflavon, flavon, flavanone, 

auron, kalkon, dan antosianin merupakan senyawa yang bersifat kurang polar 

(Monache, 1996).  

 

2.5.3 Uji Tanin 

Uji tanin dilakukan menggunakan pereaksi FeCl3 1% sebagai senyawa 

FeCl3 digunakan secara luas untuk mengidentifikasi senyawa fenol termasuk tanin 

(Cobra, dkk., 2019). Hasil positif tanin ditandai dengan warna hijau kehitaman 

pada larutan. Perubahan warna pada larutan sampel disebabkan karena adanya 

reaksi antara ion Fe
3+

 yang mengikat dua gugus hidroksil aromatis pada senyawa 



20 

 

 

 

tanin dan mengakibatkan terbentuknya ikatan kovalen koordinasi antara ion 

dengan atom non logam (Sangi, dkk., 2008). Struktur dasar senyawa tanin dapat 

dilihat pada Gambar 2.9. 

 

OH

HO

OH

OH

 
Gambar 2.9 Struktur tanin (Cobra, dkk., 2019) 

Tanin merupakan senyawa makromolekul dari golongan polifenol yang 

bersifat polar sehingga mampu larut dalam pelarut polar. Umumnya, kerangka 

dasar senyawa tanin tersusun atas cincin benzena (C6) yang berikatan dengan 

gugus hidroksil (-OH). Keberadaan gugus OH pada struktur tanin menyebabkan 

senyawa ini bersifat polar dan mampu larut dalam pelarut polar (Fegel dan 

Wegener, 1995). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini berjudul “Uji Aktivitas Antibakteri Pada Sediaan Herbal Oil 

Ekstrak Kunyit (Cucuma Longa L.) dalam Minyak Zaitun Murni (Extra Virgin 

Olive Oil) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus”. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Agustus 2021 s/d Maret 2022 di Laboratorium Analitik Kimia dan 

Laboratorium Biokomia Jurusan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat-alat yang diperlukan dalam penelitian ini adalah seperangkat alat 

gelas (erlenmeyer ukuran 250 ml, gelas beaker 50 ml, tabung reaksi, rak tabung 

reaksi, batang pengaduk, corong gelas, gelas ukur, pipet tetes, labu takar 100 ml), 

hot plate, inkubator, jangka sorong, jarum ose, laminar air flow, mikropipet 20-

200 μl, tip mikropipet ukuran 100-1000 μl, tip biru, tip kuning, autoklaf, oven, 

lemari pendingin, pembakar spirtus, spatula, neraca analitik, vortex mixer, botol 

semprot, cawan petri, pinset, kertas cakram (paper disk) no.42 diameter 9 cm, 

Whatmann no.1, pisau, magnetic stirrer, mortar dan alu, botol vial, alumunium 

foil, plastic wrap, kapas dan kasa. 
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3.2.2 Bahan  

Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah rimpang kunyit yang 

berasal dari kota Batu, Jawa Timur dan minyak zaitun jenis extra virgin olive oil 

merk Borges, akuades, asam asetat glasial (anhidrat), H2SO4 pekat, HCl 2M, 

serbuk magnesium, FeCl3 1%, alkohol 70%, antibiotik amoksilin, dimetil 

sulfoksida (DMSO) dan NaCl. Medium pertumbuhan bakteri yang diperlukan 

adalah nutrient agar dan nutrient broth. Bakteri uji yang digunakan adalah 

S.aureus. 

 

3.3 Tahapan Penelitian 

Tahapan-tahapan dalam penelitian ini adalah: 

1. Ekstraksi sampel 

2. Uji fitokimia senyawa aktif 

3. Uji aktivitas antibakteri 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Ekstraksi Kunyit Dalam Pelarut Minyak Zaitun Dengan Variasi 

Konsentrasi dan Suhu Pemanasan 

Rimpang kunyit yang telah dicincang kasar ditambahkan extra virgin olive 

oil dengan variasi konsentrasi kunyit sebesar 10%, 20%, 30% dan 40% (gr/ml) 

hingga didapatkan volume larutan 100 mL. Tahap selanjutnya yaitu sampel 

dipanaskan selama 2 jam pada suhu pemanasan oven 30℃, 40℃, 50℃, dan 60℃ 

(Handayani, dkk., 2008; Nevado, dkk., 2012) dan diaduk menggunakan batang 

pengaduk selama 10 menit sekali. Ekstrak kental campuran kunyit dan minyak 

zaitun disaring menggunakan Whatmann no 1 (Ansari, dkk., 2012). Filtrat hasil 
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penyaringan atau herbal oil dimasukkan ke dalam botol vial yang steril dan 

disimpan pada suhu 4°C sebelum dilakukan uji selanjutnya (Kantawong, dkk., 

2017; Karacebay, dkk., 2016). 

Ekstrak tunggal dibuat dengan cara ditimbang sebanyak 25 mg kunyit ke 

dalam botol vial steril dan dilarutkan dalam 100 mL larutan DMSO steril 

(Bhawana, dkk., 2011). Tahap selanjutnya yaitu ekstrak tunggal kunyit didiamkan 

selama 2 jam pada suhu ruang (Pundir, 2010). Ekstrak tunggal minyak zaitun 

dibuat dengan cara menambahkan sebanyak 0,1 ml minyak zaitun ke dalam botol 

vial steril (Ariyani, 2020).  

 

3.4.2 Uji Fitokimia Senyawa Aktif 

 Uji fitokimia dilakukan pada tiap variasi konsentrasi ekstrak herbal oil dan 

suhu pemanasan yang bertujuan untuk memisahkan senyawa metabolit sekunder 

secara keseluruhan dalam sampel. Uji senyawa metabolit sekunder meliputi: 

3.4.2.1 Uji Triterpenoid 

Ekstrak tunggal kunyit, minyak zaitun dan ekstrak herbal oil masing-

masing diambil sebanyak 1 ml lalu ditambahkan 3 tetes asam asetat anhidrat dan 1 

tetes H2SO4 pekat. Hasil positif senyawa triterpenoid ditandai dengan 

terbentuknya cincin kecoklatan atau ungu pada perbatasan dua pelarut. 

 

3.4.2.2 Uji Flavonoid 

Ekstrak tunggal kunyit, minyak zaitun dan ekstrak herbal oil masing-

masing diambil sebanyak 1 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian 

ditambahkan HCl pekat sebanyak 2 tetes dan di kocok kuat. Tahap selanjutnya 
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yaitu ditambahkan 1 gr serbuk magnesium (Mg) lalu di kocok kuat dan dibiarkan 

memisah. Hasil positif flavonoid bila terdapat buih dengan intesitas yang banyak 

dan larutan akan mengalami perubahan warna menjadi jingga. 

 

3.4.2.3 Uji Tanin 

Ekstrak tunggal kunyit, minyak zaitun dan ekstrak herbal oil masing-

masing diambil sebanyak 1 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian 

ditambahkan FeCl3 1% sebanyak 2-3 tetes. Hasil positif tanin bila mengalami 

perubahan warna menjadi hijau kehitaman. 

 

3.4.3 Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri terhadap S.aureus dilakukan dengan metode difusi 

cakram dengan tahapan kerja meliputi:  

3.4.3.1 Pembuatan Media   

Media Nutrient Agar (NA) dan media Nutrient Broth (NB) masing-masing 

ditimbang sebanyak 2 gram dan 0,8 gram lalu dimasukkan ke dalam dua 

erlenmeyer berbeda. Tahap selanjutnya yaitu media ditambahkan 100 mL akuades 

dan dipanaskan diatas hot plate dengan bantuan stirrer hingga mendidih. 

Erlenmenyer yang berisi media ditutup dan disterilisasi ke dalam autoklaf selama 

15 menit pada suhu 121
º
C dengan tekanan 15 psi (Alfianur, 2017). 

 

3.4.3.2 Sterilisasi Alat dan Media   

Alat dan media untuk uji aktivitas antibakteri seperti cawan petri, pinset, 

tabung reaksi, tip biru dan tip kuning dicuci lalu dikeringkan dalam oven. 
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Sterilisasi larutan media NA dan NB, tip biru dan kuning, dan cawan petri. Tahap 

selanjutnya semua alat gelas, media NA dan NB disterilisasi ke dalam autoklaf 

selama 15 menit pada suhu 121ºC dengan tekanan 15 psi (Hafsan, 2014). 

 

3.4.3.3 Peremajaan Bakteri S.aureus 

Peremajaan bakteri dilakukan dengan mengambil biakan murni bakteri 

S.aureus sebanyak 2-3 koloni menggunakan jarum ose steril. Jarum ose yang 

mengandung bakteri digoreskan secara aseptis pada media NA miring dalam 

tabung reaksi steril. Bakteri hasil peremajaan diinkubasi selama 18-24 jam pada 

suhu 37
°
C dalam inkubator (Ulfah, 2020). 

 

3.4.3.4 Pembuatan Inokulum Bakteri S.aureus 

Peremajaan bakteri S.aureus diambil 1 ose kemudian dibiakkan dalam 10 

ml media NB dalam botol vial steril. Inokulum bakteri diinkubasi selama 18 jam 

pada suhu 37
°
C dalam inkubator. Kekeruhan suspensi bakteri S.aureus 

diseragamkan melalui pengukuran OD (Optical Density) sebesar 0,5 yang setara 

dengan kepadatan sel bakteri 10
8 

CFU/ml pada panjang gelombang 600 nm 

(Rahmawati, 2014). 

 

3.4.3.5 Uji Aktivitas Antibakteri Terhadap Bakteri S.aureus 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan pada ekstrak tunggal (kunyit dan 

minyak zaitun) dan ekstrak herbal oil dengan variasi konsentrasi dan suhu 

pemanasan oven. Kontrol positif dan kontrol negatif yang digunakan pada 

penelitian ini adalah amoksilin 1% (Sitorus, 2018) dan DMSO 5% (Muadifah, 
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dkk., 2019). Media NA dipanaskan hingga mencair dan didinginkan sampai suhu 

40-50ºC (Hafsan, 2014). Inokulum bakteri S.aureus dipipet sebanyak 0,1 mL (100 

μl) dimasukkan ke dalam cawan petri steril (Nguanpuag, dkk., 2011). Tahap 

selanjutnya yaitu media NA cair dituang sebanyak 8 mL ke dalam cawan petri lalu 

dihomogenkan dan didiamkan hingga memadat. Ekstrak tunggal (kunyit dan 

minyak zaitun) dan ekstrak herbal oil pada masing-masing konsentrasi dipipet 

masing-masing sebanyak 0,1 mL (100 μl) ke dalam kertas cakram berdiameter 6 

mm diatas cawan petri selama 30 menit (Kantawong, dkk., 2017). Amoksilin 1% 

dan DMSO 5% masing-masing dipipet sebanyak 0,1 mL (100 μl) (Sitorus, 2018). 

Kertas cakram hasil perendaman ditempelkan ke permukaan media NA padat 

dengan bantuan pinset steril. Tahap selanjutnya cawan petri diinkubasi selama 24 

jam pada suhu 37ºC. Uji aktivitas antibakteri ekstrak herbal oil pada masing-

masing konsentrasi dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan. 

 

3.4.3.6 Pengukuran Zona Hambat  

Zona hambat yang terbentuk disekitar kertas cakram diukur menggunakan 

jangka sorong atau dapat dihitung dengan rumus pada persamaan 3.1 sebagai 

berikut:  

Lz =  Lav − Ld.......................................................................................  (pers. 3.1) 

Dimana:  

Lz = Diameter zona hambat (mm)  

Lav = Diameter zona hambat dengan kertas saring (mm)  

Ld = Diameter diameter kertas saring (mm)  
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3.4.3.7 Perhitungan Jumlah Sel Bakteri S.aureus 

Tahap awal perhitungan jumlah sel bakteri yaitu pembuatan inokulum 

bakteri dengan mengambil sebanyak 1 mL ekstrak herbal oil konsentrasi 10%, 

20%, 30% dan 40% ke dalam masing-masing tabung reaksi yang berisi 9 mL 

media NB lalu ditambahkan 0,5 mL inokulum bakteri S.aureus dengan kekeruhan 

0,5. Kontrol yang digunakan dalam uji ini adalah media cair NB sebanyak 10 mL 

dan kontrol bakteri yang dibuat dari campuran media NB sebanyak 9 mL dan 

bakteri uji sebanyak 1 mL dalam tabung reaksi. Tahap selanjutnya adalah inkubasi 

sampel dan kontrol selama 24 jam pada suhu 37°C (Kantawong, dkk., 2017). 

Sampel yang telah diinkubasi dilakukan pengenceran secara bertingkat mulai dari 

10
-1 

hingga 10
-10

. 

Tahap pengenceran sampel dilakukan dengan disiapkan tabung reaksi 

steril sebanyak 10 buah dan diisi dengan NaCl 0,85% steril sebanyak 9 mL. 

Kontrol bakteri dan larutan ekstrak konsentrasi 10%, 20%, 30% dan 40% masing-

masing dipipet sebanyak 1 mL ke dalam tabung reaksi pertama dan dihitung 

sebagai tingkat pengenceran pertama (10
-1

). Tahap tersebut dilakukan secara 

berulang hingga tingkat pengenceran 10
-10

. Tiap penambahan larutan ekstrak 

dilakukan homogenasi. Larutan sampel hasil pengenceran masing-masing diambil 

sebanyak 0,1 mL lalu dimasukkan ke dalam cawan petri steril secara aseptis. 

Cawan petri diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C (Arifan, dkk., 2018). 

Pertumbuhan koloni bakteri diamati dan dihitung secara manual. 

Jumlah mikroba hidup = Σ koloni per cawan x faktor pengenceran (CFU/mL) 

Jumlah mikroba hidup = a,b x Fp ...........................................................  (pers. 3.3)
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Ekstraksi Kunyit Dalam Pelarut Minyak Zaitun dengan Variasi 

Konsentrasi dan Suhu Pemanasan 

Ekstraksi kunyit dan minyak zaitun pada suhu pemanasan oven sebesar 

30°C, 40°C, 50°C dan 60°C bertujuan untuk mengekstrak senyawa aktif yang 

terdapat dalam sampel berdasarkan sifat kepolarannya. Pengadukan sampel 

selama 2 jam bertujuan untuk meningkatkan kontak antar sampel dan pelarut, 

untuk menghindari terbentuknya gumpalan di permukaan bawah sehingga proses 

difusi dapat terjadi secara optimal dan hasil ekstraksi yang diperoleh maksimal 

(Gyawali, dkk., 2015).  

Perubahan warna ekstrak herbal oil menunjukkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak herbal oil maka semakin pekat warna ekstrak yang dihasilkan. 

Warna ektstrak pada konsentrasi 10% dan 20% cenderung kuning muda, 

sedangkan pada konsentrasi 30% dan 40% warna ekstrak semakin pekat menjadi 

kuning tua.  

 

4.2 Uji Fitokimia Senyawa Aktif 

Uji fitokimia bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit 

sekunder dalam ekstrak herbal oil yang berpotensi sebagai agen antibakteri 

meliputi golongan senyawa triterpenoid, flavonoid dan tanin. Hasil positif uji 

senyawa aktif dapat diamati secara visual melalui perubahan warna yang 

dihasilkan setelah penambahan reagen pada ekstrak herbal oil. Ekstrak herbal oil 
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diduga mengandung senyawa triterpenoid dan flavonoid, sedangkan uji fitokimia 

pada senyawa tanin memberikan hasil negatif yang disebabkan oleh perbedaan 

sifat kepolaran dari pelarut (Fikayuniar, dkk., 2019). 

 

4.2.1 Uji Triterpenoid 

Uji triterpenoid ekstrak herbal oil memberikan hasil positif yang 

ditunjukkan dengan adanya perubahan warna menjadi hijau yang disertai dengan 

terbentuknya cincin kecoklatan. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak dan suhu 

pemanasan maka semakin pekat warna ekstrak dan semakin jelas cincin yang 

terbentuk. Penambahan reagen bertujuan untuk memberikan reaksi terbentuknya 

cincin kecoklatan yang disebabkan oleh kemampuan triterpenoid membentuk 

warna oleh adanya penambahan H2SO4 dalam pelarut asam asetat (Robinson, 

1995). Dugaan reaksi senyawa triterpenoid dengan reagen Liebermann-Burchard 

dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

HO

CH3

OO
-HOAc

[H+]
-HOAc

CH3

adisi elektrofilik

H

[H+]

H

[H+]

i

Ac2O [H+]

 
Gambar 4.1 Dugaan reaksi triterpenoid dengan reagen Liebermann-Burchard 

(Siadi, 2012) 
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Mekanisme reaksi yang menyebabkan perubahan warna ekstrak dapat 

dilihat pada Gambar 4.1 yang menunjukkan bahwa adanya pelepasan H2O dan 

penggabungan dengan karbokation. Penambahan asam asetat anhidrida 

menghasilkan pembentukan gugus asetil dan gugus asetil akan lepas sehingga 

terbentuk ikatan rangkap. Pelepasan gugus hidrogen dengan elektronnya akan 

mengakibatkan terjadinya resonansi yang diperlihatkan dengan terbentuknya 

cincin warna kecoklatan (Siadi, 2012). 

 

4.2.2 Uji Flavonoid 

Uji flavonoid ekstrak herbal oil memberikan hasil positif yang ditunjukkan 

dengan adanya perubahan warna menjadi jingga. Semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak herbal oil dan suhu pemanasan maka semakin pekat warna yang 

dihasilkan. Uji flavonoid dilakukan dengan penambahan HCl dan serbuk 

magnesium (Mg) bertujuan untuk untuk menghidrolisis flavonoid pada bagian O-

glikosilnya menjadi aglikonnya. Dugaan reaksi senyawa flavonoid dengan serbuk 

Mg dan HCl dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Dugaan reaksi senyawa flavonoid dengan serbuk Mg dan HCl 

(Mariana, dkk., 2013) 
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Mekanisme reaksi yang menyebabkan perubahan warna ekstrak dapat 

dilihat pada Gambar 4.2 yang menunjukkan bahwa adanya hidrolisis flavonoid 

menjadi aglikonnya yaitu dengan menghidrolisis O-glikosil. O-glikosil akan 

tergantikan oleh H
+ 

dari asam karena sifatnya yang elektrofilik. Reduksi dengan 

serbuk Mg dan asam klorida pekat dapat membentuk garam flavilium yang 

berwarna merah, kuning atau jingga pada uji flavonoid (Afriani dkk, 2019).  

 

4.2.3 Uji Tanin 

Uji tanin pada ekstrak tunggal dan ekstrak herbal oil memberikan hasil 

negatif yang ditunjukkan dengan tidak adanya perubahan warna. Konsentrasi dan 

suhu pemanasan yang semakin tinggi tidak memberikan pengaruh terhadap 

perubahan secara visual pada sampel sehingga dapat diasumsikan bahwa ekstrak 

herbal oil tidak mengandung senyawa tanin.  

 

4.3 Uji Aktivitas Antibakteri 

4.3.1 Pembuatan Media dan Sterilisasi Alat 

 Media Nutrient Agar (NA) berfungsi sebagai media umum berbentuk agar 

yang tidak dapat terdegradasi oleh mikroorganisme dan dapat menjaga sel bakteri 

tidak berpindah tempat. Media Nutrient Broth (NB) berfungsi sebagai media cair 

untuk pertumbuhan bakteri yang dapat membuat bakteri menyebar dan tercampur 

dengan seluruh nutrisi yang terkandung dalam media. Sterilisasi alat dan bahan 

menggunakan sterilisasi basah di dalam autoklaf dengan metode pemanasan 

melibatkan uap air bertekanan 15 psi pada suhu 121ºC selama 10-20 menit 

berfungsi untuk menghilangkan kontaminasi alat dari berbagai mikroorganisme.  
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4.3.2 Peremajaan Bakteri S.aureus 

Peremajaan bakteri bertujuan untuk mengembangbiakkan kembali sel-sel 

bakteri ke dalam media NA baru. Media NA mampu mencukupi kebutuhan nutrisi 

bakteri umum seperti S.aureus karena mengandung nutrisi tinggi yang terdiri dari 

ekstrak daging, ekstrak ragi atau tumbuh-tumbuhan, protein sederhana yang 

sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan bakteri (Sakinah, dkk., 2019). Bakteri 

S.aureus dapat tumbuh pada suhu 37°C selama 18-24 jam sebagai kondisi 

optimum bakteri berada pada fase logaritmik (Pragita, dkk., 2020).  

 

 

4.3.3 Pembuatan Inokulum Bakteri S.aureus 

Inokulum bakteri berfungsi sebagai larutan biakan aktif yang siap 

digunakan untuk uji aktivitas antibakteri. Bakteri S.aureus dapat tumbuh pada 

suhu 37°C selama 18-24 jam sebagai kondisi optimum bakteri berada pada fase 

logaritmik yaitu bakteri akan aktif melakukan pembelahan secara konstan 

sehingga menyebabkan pertumbuhan bakteri dapat terjadi secara maksimal dan 

jumlah sel meningkat 2 kali lipat (Elias, dkk., 2014).  

Pengukuran Optical Density (OD) menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

pada panjang gelombang 600 nm bertujuan untuk mengukur tingkat kekeruhan 

bakteri dengan melihat massa sel melalui nilai absorbansi yang dihasilkan 

(MCBirney, dkk., 2016). Panjang gelombang 600-625 nm dapat digunakan untuk 

melihat tingkat kekeruhan larutan yang berwarna kuning sampai coklat 

(Febriyansari, 2008).  
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4.3.4 Uji Aktivitas Antibakteri Terhadap Bakteri S.aureus 

Uji aktivitas antibakteri pada ekstrak herbal oil dilakukan menggunakan 

difusi cakram bertujuan untuk menganalisis kemampuan senyawa aktif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus yang ditandai dengan terbentuknya 

zona bening disekitar kertas cakram. Semakin besar zona bening yang terbentuk 

dapat diasumsikan bahwa zat antibakteri bekerja secara efektif. 

Ekstrak herbal oil memiliki aktivitas dalam menghambat bakteri S.aureus 

yang lebih rendah dibandingkan dengan ekstrak tunggalnya. Rata-rata diameter 

zona hambat yang dihasilkan oleh ekstrak herbal oil pada masing-masing 

konsentrasi secara berurutan yaitu sebesar 1,7 mm, 3,3 mm, 3,6 mm dan 3,9 mm. 

DMSO berfungsi sebagai kontrol negatif dan amoksilin dipilih sebagai kontrol 

positif yang dapat digunakan untuk menghambat pertumbuhan bakteri gram 

positif dan negatif (Khairani, dkk., 2017). 

Aktivitas antibakteri yang menurun pada ekstrak kombinasi dimungkinkan 

karena presentase senyawa aktif dalam ekstrak herbal oil rendah akibat proses 

ekstraksi yang kurang maksimal. Ekstraksi yang melibatkan penggunaan minyak 

esesial dari tanaman lebih cocok dilakukan menggunakan destilasi uap atau 

menggunakan metode soxhletasi melibatkan pemekatan menggunakan rotary 

evaporator (Kulandasamy, dkk., 2020).  

 

4.3.5 Perhitungan Jumlah Sel Bakteri S.aureus 

Perhitungan jumlah bakteri menggunakan TPC (Total Plate Count) yang 

melibatkan tingkat pengenceran bertujuan untuk mendapatkan biakan yang tidak 
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terlalu padat sehingga sel atau koloni bakteri yang tumbuh dapat dihitung dan 

tidak mengganggu pengamatan. Semakin tinggi tingkat pengenceran maka 

semakin sedikit jumlah bakteri yang terdapat pada sampel (Ariyanti, dkk., 2016). 

Penambahan konsentrasi ekstrak kunyit menunjukkan adanya penurunan jumlah 

bakteri yang tidak terlalu signifikan Semakin tinggi konsentrasi ekstrak kunyit 

maka semakin besar jumlah penurunan bakteri hidup secara berurutan sebesar 

5,2x10
8
, 4,8x10

8
, 3,7x10

8
 dan 3,4x10

8
.  

Kemampuan tanaman herbal sebagai antibakteri merupakan salah satu 

bentuk kekuasaan Allah yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an sebagaimana 

tumbuh-tumbuhan diciptakan untuk kebaikan manusia tidak terkecuali kunyit dan 

minyak zaitun. Allah SWT telah memberikan perintah kepada manusia untuk 

mengambil makanan yang berpengaruh baik bagi tubuh. Sebagaimana firman-Nya 

dalam surat Al-Baqarah ayat 172: 

هُ تَـعْبُدُوْنَ (١٧٢)    تُْ  اِياَّ يَخـهَا الَّذِيْنَ اّٰمَنُـوْا كُلُوْا مِنْ طيَِ بّٰتِ مَا رَزَقـْنّٰكُْ  وَاشْكُرُوْا لِلِ ِّٰ اِنْ  كُنـْ  يآّْٰ
 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-

baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika 

benar-benar kepada-Nya kamu menyembah”. 

 

Quraish shihab (2002) menjelaskan bahwa tidak semua makanan yang 

halal adalah thayyib. Thayyib bisa diartikan sebagai makanan proporsional atau 

makanan yang mengandung gizi cukup seperti kalori, protein, dan lemak. 

Umumnya setiap orang mempunyai kadar kethayyiban masing-masing sehingga 

penekanan pada yang baik bisa disesuaikan dengan kondisi kesehatan seseorang.  

Allah telah menciptakan dengan sebaik-baiknya bentuk yang berpasang-

pasangan sebagaimana firman-Nya dalam surat az-Zariyat ayat 49: 
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  وَمِنْ كُلِ  شَيْء  خَلَقْنَا زَوْجَيْنِ لَعَلَّكُْ  تَذكََّرُوْنَ  (٤٩)
 

Artinya: “dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 

mengingat kebesaran Allah” 

 

 

Zauj dimaknai sebagai tumbuhan atau juga sebagai pasangan. Berdasarkan 

ayat yang telah disebutkan menujukkan bahwasannya Allah menciptakan segala 

sesuatu didunia ini secara berpasang-pasangan dengan beragam bentuk yang 

terdiri atas dua jenis yaitu apabila ada laki-laki maka ada perempuan, apabila ada 

penyakit maka ada obatnya. Kata “Zauj” pada penelitian ini dimaknai sebagai 

tumbuhan yaitu kunyit dan minyak zaitun sebagai jenis tumbuhan herbal dengan 

banyak manfaat, contohnya adalah zat antibakteri yang dapat menyembuhkan 

infeksi bakteri di permukaan kulit. Segala sesuatu yang diciptakan Allah SWT 

memiliki banyak manfaat dan manfaat itu hanya diketahui oleh orang-orang yang 

berakal. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Imran ayat 190: 

ُولِى الْالَْبَابِِۙ  )١٩٠( تِ وَالْاَرْضِ وَاخْتِلَافِ الَّيْلِ وَالنـَّهَارِ لَاّٰيّٰت  لاِ  وّٰ  اِنَّ فيْ خَلْقِ السَّمّٰ
 

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian 

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang 

yang berakal” 

 

fenomena alam di dunia ini merupakan bukti nyata kepada umat muslim, 

بِ “  beriman” yaitu orang berakal atau memiliki kecerdasan (ulul albab) yang“ ”ٱلْْلَْبََٰ

mengetahui keesaan dan kekuasaan Allah SWT. Ulul albab merupakan orang 

yang selalu berdzikir dalam kondisi apapun, baik sehat dan sakit, duduk dan 

berbaring. Ulul albab dalam konteks akademik adalah mahasiswa yang selalu 

memaksimalkan potensi akalnya dan selalu berpikir bahwa penciptaan alam 

semesta tidaklah sia-sia untuk kehidupan seluruh manusia yang ada di dunia ini.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Ekstrak herbal oil mengandung senyawa metabolit sekunder triterpenoid dan 

flavonoid disemua variasi konsentrasi yang ditunjukkan pada perubahan warna 

larutan menjadi lebih pekat. 

2. Ekstrak herbal oil memiliki aktivitas atibakteri terhadap S.aureus dengan rata-

rata diameter zona hambat yang diperoleh pada konsentrasi 40% sebesar 3,9 mm 

dan rata-rata jumlah bakteri hidup sebesar 3,4 x 10
8 
CFU/mL. 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan uji kuantitatif dengan mengitung rendemen untuk mengetahui 

presentase sampel secara pasti.  

2. Perlu dilakukan pemisahan senyawa aktif pada ekstrak tunggal sebelum 

dikombinasi menggunakan metode destilasi uap atau soxhletasi dengan 

penambahan pelarut organik.  

3. Perlu dilakukan kombinasi pada ekstrak hasil pemisahan dan minyak zaitun 

menggunakan metode ekstraksi maserasi panas. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Rancangan Penelitian 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

Hot maceration (variasi konsentrasi  

dan suhu pemanasan) 

 

 

 

 

 

      Uji fitokimia 

 

 

 

 

      Uji aktivitas antibakteri 

 

 

 

       

Uji total bakteri hidup 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

Simplisia kunyit 

(Curcuma longa L.) 

Hasil 

Ekstraksi 

Kunyit cincang + 

EVOO 

Hasil Uji 

Fitokimia 

Hasil Uji 

Antibakteri 

Hasil uji 

total bakteri 
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Lampiran 2. Diagram Alir 

L.2.1 Ekstraksi Kunyit Dalam Pelarut Minyak Zaitun Dengan Variasi 

Konsentrasi dan Suhu Pemanasan 

 

 

 

- Dibuat konsentrasi kunyit 5%, 10%, 20%, 30% dan 40% 

kedalam 100 ml minyak zaitun (b/v) 

- Dipanaskan didalam oven selama 2 jam pada suhu 

pemanasan oven sebesar 60ºC 

- Diaduk menggunakan batang pengaduk steril selama 10 

menit sekali 

- Disaring ekstrak herbal oil menggunakan kertas Whatmann 

no.1 

- Diambil filtrat ekstrak herbal oil  

- Disimpan ekstrak herbal oil pada suhu 4ºC dalam vial steril 

dan tertutup rapat 

 

 

 

 

- Ditimbang sebanyak 25 mg ke dalam vial 

- Ditambahkan sebanyak 100 mL dimetil sulfoksida 

- Dilarutkan menggunakan vortex mixer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simplisia Kunyit 

Hasil 

Ekstrak tunggal kunyit 

Hasil 
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L.2.2 Uji Fitokimia Senyawa Aktif 

L.2.2.1 Uji Triterpenoid 

 

 

 

 

- Diambil sebanyak 1 ml 

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

- Ditambahkan sebanyak 3 tetes asam asetat anhidrat 

- Ditambahkan sebanyak 1 tetes asam sulfat pekat 

- Diamati perubahan yang terjadi (reagen Libermann-

Burchard : terbentuk cincin kecoklatan atau ungu) 

 

 

L.2.2.2 Uji Flavonoid 

 

 

 

 

- Diambil sebanyak 1 ml 

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

- Ditambahkan HCl pekat sebanyak 2 tetes dan dikocok kuat 

- Ditambahkan 1 gram serbuk magnesium (Mg) dan dikocok 

kuat 

- Diamati perubahan warna yang terjadi 

 

 

L.2.2.3 Uji Tanin 

 

 

 

 

- Diambil sebanyak 1 mL 

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

- Ditambahkan sebanyak 2-3 tetes FeCl3 1%  

- Diamati perubahan warna yang terjadi 

-  

 

Hasil 

Ekstrak Tunggal 

dan Herbal Oil  

 

Ekstrak Tunggal 

dan Herbal Oil  

 

Hasil 

Ekstrak Tunggal 

dan Herbal Oil  

Hasil 
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L.2.3 Uji Aktivitas Antibakteri 

L.2.3.1 Pembuatan Media 

 

 

- Ditimbang sebanyak 2 gram 

- Dilarutkan dalam 100 ml aquades 

- Ditutup erlenmeyer menggunakan kapas yang terbungkus 

kain kasa 

- Dilapisi menggunakan plastik wrap  

- Dipanaskan diatas hot plate pada suhu 300
o
C 

- Diaduk menggunakan pengaduk magnet (stirrer) 

- Disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121
o
C selama 15 

menit 

- Didinginkan pada suhu ruang hingga media hangat sebelum 

digunakan untuk media uji aktivitas bakteri 

 

 

 

- Ditimbang sebanyak 0,8 gram 

- Dilarutkan dalam 100 ml aquades 

- Ditutup erlenmeyer menggunakan kapas yang terbungkus 

kain kasa 

- Dilapisi menggunakan plastik wrap 

- Dilarutkan diatas hot plate pada suhu 300
o
C  

- Diaduk menggunakan pengaduk magnet (stirrer) 

- Disterilisasi dalam autoklaf pada suhu 121
o
C selama 15 

menit 

- Didinginkan pada suhu ruang hingga media hangat sebelum 

digunakan untuk media uji aktivitas bakteri 

 

 

 

 

Hasil 

Media Nutrient Agar 

Media Nutrient Broth 

Hasil 
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L.2.3.2 Sterilisasi Alat dan Media 

 

 

 

- Dicuci peralatan hingga bersih dan dikeringkan 

- Dibungkus menggunakan kertas (cawan petri), plastik (vial, 

tip biru, tip kuning, dan kertas whatmann no 1) dan kapas 

(media uji dan tabung reaksi) 

- Dilapisi menggunakan alumunium foil dan plastik wrap  

- Disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121ºC selama 15 

menit 

 

 

 

- Disemprot alkohol 70% 

- Dibakar menggunakan api bunsen hingga merah menyala 

- Diulangi sebanyak 3 kali langkah diatas 

- Diangin-anginkan sebelum digunakan untuk mengambil 

kertas cakram kedalam media nutrien agar padat 

 

 

 

L.2.3.3 Pembuatan Kontrol Positif dan Negatif 

 

 

- Dipipet sebanyak 2,5 ml ke dalam vial 

- Diencerkan dalam 5 ml aquades 

 

 

- Dilarutkan menggunakan vortex mixer 

- Dilapisi vial menggunakan plastik wrap sampai rapat 

 

 

DMSO 10% 

Hasil 

DMSO 5% 

Alat dan Medium Uji 

Antibakteri 

 

Hasil 

Pinset 

Hasil 
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- Ditimbang sebanyak 500 gram ke dalam vial 

- Ditambahkan aquades hingga volume 100 ml 

- Diambil sebanyak 1 ml 

- Diencerkan dalam 5 ml aquades 

 

 

- Dilarutkan menggunakan vortex mixer 

- Dilapisi vial menggunakan plastik wrap sampai rapat 

 

 

L.2.3.4 Peremajaan Bakteri S.aureus 

 

- Diambil sebanyak 1 ose menggunakan jarum ose dari isolat 

murni bakteri 

- Digoreskan secara aseptis dalam media nutrien agar padat 

pada tabung reaksi 

- Didekatkan tabung reaksi pada nyala api 

- Ditutup kembali tabung reaksi menggunakan kapas 

- Diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37
o
C selama ±18 jam 

 

 

L.2.3.5 Pembuatan Inokulum Bakteri S.aureus 

 

 

- Diambil sebanyak 1 ose bakteri menggunakan jarum ose  

- Dibiakkan dalam 10 ml media nutrient broth cair 

- Diinkubasi pada suhu 37°C dalam inkubator selama ±18 jam 

- Diukur Optical Density (OD) menggunakan 

spektrofotometer UV-vis pada λ = 600 nm 

 

 

Amoksilin 5% 

Hasil 

Bakteri S.aureus 

Hasil 

Hasil Peremajaan 

Hasil 

Amoksilin 1% 
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L.2.3.6 Pembuatan Inkulum (Uji TPC) 

 

 

  

- Diambil media nb sebanyak 10 mL kedalam 1 tabung reaksi 

(kontrol nb) dan sebanyak 9 mL kedalam 6 tabung reaksi 

(10%, 20%, 30%, 40% dan kontrol bakteri) 

- Diambil masing-masing dari konsentrasi ekstrak sebanyak 1 

mL kedalam 4 tabung reaksi (10%, 20%, 30% dan 40%) 

- Diambil inokulum hasil inokulasi bakteri sebanyak 0,5 mL 

kedalam 5 tabung reaksi (10%, 20%, 30% dan 40%) dan 

sebanyak 1 mL kedalam 1 tabung reaksi (kontrol bakteri)  

- Ditutup 6 tabung reaksi dengan sumpal kapas dan plastik 

wrap  

- Diinkubasi pada suhu 37°C dalam inkubator selama ±24 jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil 

Inokulum 

bakteri s.aureus 
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L.2.3.7 Uji Aktivitas Antibakteri  

         

 

- Dipanaskan hingga mencair   -      

- Didinginkan hingga suhu ±40
º
C     -   

 

- Ditambahkan sebanyak 8 mL media cair 

nutrien agar ke dalam cawan petri 

- Dihomogenkan membentuk angka delapan 

- Didiamkan hingga media memadat 

 

 

- Dimasukkan kertas cakram yang telah 

direndam ekstrak, kontrol positif dan negatif 

(volume = 0,1 mL) kedalam media nutrien 

agar menggunakan pinset steril 

- Diinkubasi pada suhu 37
º
C selama 24 jam 

- Diamati dan diukur zona bening yang 

terbentuk menggunakan jangka sorong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diambil sebanyak 0,1 ml 

Dimasukkan ke dalam 

cawan petri 

Hasil 

Media nutrien agar Inokulum bakteri S.aureus 

Media berisi bakteri 
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L.2.3.7 Uji Total Bakteri Staphylococcus aureus 

 

 

 

- Dipipet larutan NaCl steril sebanyak 9 mL kedalam 

masing-masing 5 tabung reaksi (10%, 20%, 30%, 40% dan 

kontrol bakteri) dan sebanyak 10 ml dalam 1 tabung reaksi  

sebagai kontrol nb 

- Diambil masing-masing 1 ml ekstrak dan kontrol bakteri 

kedalam tabung reaksi 

- Diencerkan dalam 9 ml larutan NaCl steril 

- Dilakukan pengenceran dari 10
-1

 sampai dengan 10
-10

 

- Diambil 1 ml larutan sampel dari tingkat pengenceran 10
-1 

ke 10
-2 

dan begitu seterusnya 

- Dimasukkan 0,1 ml masing-masing pengenceran kedalam 

cawan petri steril 

- Dituang dan dihomogenkan media nutrien agar sampai 

dasar cawan tertutup  

- Ditunggu hingga memadat dan dibungkus cawan petri 

menggunakan plastik wrap 

- Diinkubasi pada suhu 37ºC selama 24 jam 

- Dicatat pertumbuhan koloni pada setiap cawan yang 

mengandung koloni bakteri 

- Dihitung angka Total Plate Count (TPC) dalam 1 ml 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil 

Sampel 
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Lampiran 3. Perhitungan 

L.3.1 Pembuatan Larutan FeCl3 1% 

% konsentrasi = 
massa zat terlarut

massa zat terlarut+massa pelarut
 x 100% 

Massa zat terlarut + massa pelarut =  
massa zat terlarut

% konsentrasi
 x 100% 

1 gram + massa pelarut   =  
1 gram

1 %
   x 100% 

Massa pelarut    = 100 gram – 1 gram = 99 gram 

Volume pelarut    = 
massa pelarut

BJ pelarut
 = 

99 gram
1 gram/mL

= 99 mL 

Serbuk FeCl3 .6H2O ditimbang sebanyak 1 gram, dilarutkan dengan akuades 

hingga 100 mL dalam beaker glass dan diaduk hingga tercampur. 

 

L.3.2 Pembuatan Reagen Liebermann-Burchard 

Asam sulfat (H2SO4) pekat = 1 tetes 

Asam asetat anhidrat  = 3 tetes 

 Asam sulfat pekat dipipet sebanyak 1 tetes dan dimasukkan ke dalam 

beaker glass ukuran 25 ml. Tahap selanjutnya yaitu dipipet larutan asam asetat 

anhidrat sebanyak 3 tetes dan dimasukkan ke dalam beaker glass yang telah berisi 

asam asetat pekat. Kedua campuran larutan tersebut dipindahkan ke dalam tabung 

reaksi yang berisi ekstrak sampel lalu sedikit digoyangkan. Amati perubahan yang 

terjadi. Tahapan diatas dilakukan dalam lemari asam. 

 

L.3.3 Pembuatan Larutan Kontrol Positif dan Negatif 

  Kontrol Positif 

Konsentrasi amoksilin sebesar  = 1 % 

Berat amoksilin   = 1 gram 

Volume pelarut (akuades)  = 100 ml 

Langkah pembuatannya adalah digerus dua kapsul antibiotik amoksilin 

dengan berat total 500 gram mengggunakan mortar dan alu sampai halus. Tahap 

selanjutnya diambil sebanyak 1 gram antibiotik ke dalam beaker glass dan 

ditambahkan akuades lalu diaduk hingga larut. Kemudian dimasukkan larutan ke 

dalam labu ukur 100 ml, ditandabataskan dan dihomogenkan. 
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 Kontrol Negatif 

Pengenceran DMSO konsentrasi 10% menjadi 5% 

M1   x V1 = M2 x V2 

Konsentrasi 5% →10% x V1 = 5% x 1 ml 

      V1  = 
5 %

10 %
  x 1 ml 

      V1 = 0,5 ml 

Volume akuades = volume total – volume hasil pengenceran 

Volume akuades = 1 ml – 0,5 ml = 0,5 ml.  

Langkah pembuatannya adalah diencerkan larutan induk (DMSO 10%) 

menjadi 5% dengan cara dipipet sebanyak 0,5 ml larutan induk ke dalam beaker 

glass. Tahap selanjutnya larutan hasil pengenceran ditambahkan akuades 

sebanyak 0,5 ml ke dalam beaker glass sehingga didapatkan volume 1 ml.. 

 

Lampiran 4. Dokumentasi 

L.4.1. Bahan 

 

 

 

 

 

Serbuk kunyit Simplisia rimpang kunyit 

 

 

 

 

 
 

Proses mencincang simplisia kunyit Minyak zaitun evoo 
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Proses penyaringan ekstrak Ekstrak herbal oil 

 

 

 

 
 

Amoksilin 1% dan DMSO 5% Sterilisasi alat dan media 

 

 
 

 

 

Proses inkubasi bakteri Proses inkubasi bakteri hasil 

peremajaan 

 


